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ABSTRACT

In the implementation of material construction work is the most important factor with significant sway in the
decision cost of a project. Remaining material (waste) is one of the major issues that may occur in building
construction work. The U-Ditch 150/150 Canal Development project with 15 Ton Axle Cover is a canal
construction project located on J1. Java City of Surabaya with a working length of £344 meters. The lean
construction methodology is employed to identify items that have the potential to generate waste and to ascertain
how much loss is caused due to waste material. Data analysis was carried out using several methods and methods,
including Trading Consumable Materials, Calculating installed materials, Waste Level Analysis, Waste Cost
Analysis, Pareto Analysis. Based on the analysis and calculations of work items that exist on the project and have
the potential to cause waste, Wiremesh M8-150 Iron Work with a waste level of 1.103% and a waste cost of IDR
2,064.071.19. Cast Concrete Fe 30 Mpa with a waste level of 1.550% and a waste cost of IDR 2,595,157.02. AC
layer Tb 4cm (Manual) with a waste level of 0.971% and a waste cost of IDR 1,313 .864.15. Local Cast Reinforced
Concrete Fe 30 Mpa With Iron 173 .6 Kg/m3 with a waste level of 1.735% and a waste cost of IDR 635,864.15.
Class A Aggregate Top Foundation Layer (LPA) with a waste level of 2.768% and a waste cost of IDR 343,951 53.
Transport of Land Out of the project. with a waste level of 1.733% and a waste cost of IDR 1,463,150 00. Earth
excavation with heavy equipment with a waste level of 1.665% and a waste cost of IDR 1,187450.00. Sirtu (Solid)
dumping with a waste level of 1.483% and a waste cost of IDR 618,308.00. The installation of bamboo sticks. §-12
cm (L.1.5m) with a waste level of 5.143% and a waste cost of IDR 618,308 00. With a total waste cost of
Rp.11,352,870 .56 from a total of 9 jobs studied.

Keywords: Lean Construction, Waste Level, Waste Cost, Waste Material, Pareto Analysis.
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ABSTRAK

Pada proses dilaksanakannya pekerjaan k()nsmsi, material adalah komponen utama yang sangat memiliki
pengaruh untuk penentu biaya suatu proyek. Sisa materi anvaste) adalah salah satu permasalahan serius yang bisa
terjadi pada pekerjaan konstruksi bangunan. Pada proyek Pembangunan Saluran U-Ditch 150/150 dengan Cover
Gandar 15 Ton merupakan proyek pembangunan saluran yang terletak di J1. Jawa Kota Surabaya dengan panjang
pekerjaan £344 Meter. Analisis metodologi konstruksi ramping digunakan untuk menentukan sumber daya mana
yang berpotensi menghasilkan limbah dan berapa banyak kﬂgiim yang ditimbulkan oleh bahan limbah. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik, yaitu Trading Consumable Material, Menghitung material
terpasang, Analisa Waste Level, Analisa Waste Cost, Analisa Pareto. Dari hasil perhitungan dan analisa item
kerjaan yang ada pada proyek dan berpotensi menimbulkan waste adalah Pekerjaan Besi Winnesh MS8-150
dengan waste level 1,103 % dan waste cost Rp.2.064.071,19. Pekerjaan Or Beton Fe 30 Mpa dengan waste level
1,550 % dan waste cost Rp.2.595.157 02. Lapisan AC Tb4cm (Manual) dengan waste ]ncl 0,971 % dan waste cost
Rp.1.313.864,15. Cor Setempat Beton Bertulang Fc 30 Mpa Dengan Besi 1‘6 Kg/m3 dengan waste level 1,735 %
dan waste cost Rp.635.864,15. Agregat Lapis Pondasi AtanPA) Kelas A dengan waste level 2,768 % dan waste
cost Rp.343.951,53. Pengangkutan Tanah Keluar pr()yﬂ dengan waste level 1,733 % dan waste cost
Rp.1.463.150,00. Pengg;lnl Tanah dengan Alat Berat dengan waste level 1,665 % dwaste cost Rp.1.187.450,00.
Pengurugan Sirtu (Palcw dengan waste level 1,483 % dan waste cost Rp.618.308,00. Pemasangan Terucuk Bambu
dia. 8-12 cm (P.1,5m) dengan waste level 5,143 % dan waste cost Rp.618.308 00. Dengan total waste cost sebesar

ﬁ).] 1.352.870,56 dari total 9 pekerjaan yang diteliti.

Kata ci: Lean Construction, Waste Level, Waste Cost, Waste Material, Analisa Pareto

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Surabaya Timur adalah salah satu wilayah di Surabaya
yang diincar pemerintah untuk meningkatkan
infrastruktur yang ada. Gubeng yang termasuk
wilayah Sur;lbaa‘imur dengan luas 47.803.49 km?,
berpenduduk  40.665.696 jiwa dan kepadatan
penduduk 851 jiwa/km?, juga termasuk kawasan padat
penduduk.

Namun banyaknya pembangunan yang terjadi di
Surabaya terkadang tidak memperhitungkan sistem
drainase yang ada. Perubahan perladangan ke arah
pemukiman dan hasil dari semua orang dan bangunan
di pusat kota menjadikan udara tidak dapat tenggelam
sedalam-dalamnya ke dalam tanah dan justru naik ke
atas permukaan. Oleh karena itu, saluran drainase
harus dibangun dengan tujuan mencegah penimbunan
air dan hal menyebabkan masalah seperti banjir.

Material sisa (waste) adalah salah satu perhatian utama
dalam melaksanakan proyek konstruksi. Inisiatif
pengurangan limbah bahan konstruksi meningkatkan
pendapatan kontraktor sambil mengurangi dampak
terhadap lingkungan. Oleh karena itu, saat menghitung
jumlah material yang digunakan dalam proyek dan
memperkirakan  konsumsi  material, diperlukan
perhitungan yang teliti dan tepat.

Sisa material (wasre) tidak diketahui oleh kontraktor
jumlah kerugian yang diakibatkan sampah yang
dihasilkan dari lokasi proyek kill’Cl]u)CIUITI ada yang
teridentifikasi dari proyek ini. Saluran U-Ditch
150/150 dengan Cover Gandar 15 Ton J1. Jawa Kota
Surabaya merupakan proyek pembangunan kanal di
Kecamatan Gubeng, Kabupaten Surabaya. Panjang

total ruas + 380 m dan lebar + 6 m. Perimeternya +
4.560 m dan luas + 2.280 m? menyebabkan limbah
material yang signifikan, sehingga penting untuk
menerapkan minimalisasi limbah material.

Pengembang yang terlibat dalam pengembangan ini
memiliki permasalahan dengan material limbah yang
dihasilkan di kawasan pengemban gan karena kawasan
pengembangan merupakan kawasan dengan aktivitas
tinggi (ada sekolah dan pertokoan) sehingga harus
memaksimalkan lokasi pasca pembangunan. steril
terhadap bahan atau alat kerja. Di sisi lain, hal ini
untuk menghindari keluhan dari sekitar lokasi
konstruksi, sehingga Anda tidak mengganggu
aktivitas yang sedang berlangsung di lokasi konstruksi
karena Iokasi konstruksi sedang ramai. Limbah
material konstruksi memiliki dampak ekonomi,
lingkungan dan kesehatan, serta dampak lingkungan
Jjangka panjang.

Biaya limbah bahan konstruksi lebih mahal daripada
nilainya karena penanganan, pengangkutan, dan
penyimpanan. Kontraktor limbah material ini biasanya
menawar 10% lebih banyak untuk pekerjaan baru
daripada yang lain. Ini menjadi biaya bagi masyarakat
secara keseluruhan dalam bentuk biaya konstruksi
yang lebih tinggi yang dibayar pelanggan. Menipisnya
sumber daya alam dan degradasi lingkungan adalah
masalah lain yang terkait dengan limbah. Salah satu
contohnya adalah ruang berharga juga telah
disediakan untuk penyimpanan limbah konstruksi
yang berat dan besar.
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Adapun data proyek yang akan diperiksa adalah b)
sebagai berikut :
o Lokasi + JI. Jawa Kota Surabaya
¢+  Nomor Kontrak
611.41/023/06.201.05.T/436.7.3/2022 <)

o Nilai Kontrak : Rp.2.303.441 961,54
¢ Waktu Pelaksanaan: 90 Hari
*  Mulai Tanggal 22 Juni 2022
¢ Berakhir Tanggal : 19 Oktober 2022
11 Kontraktor CV. AQUARIUS JAYA
1.2, RUMUSAN MASALAH
Terkait dengan latar belakang yang sudah
uaup:u'kzm diatas, maka didapat rumusan masalah
sebagai berikut : d)

1. Berapakah persentase biaya waste terbesar
selama pelaksanaan proyek 7

2. Berapakah persentase total

B3 rhadap total biaya proyek ?

1.3. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan utama pada Tugas Akhir ini adalah
sebagai berikut antara lain :

1. Menghitung p()tcnsiilstc terbesar pada
Proyek Konstrusksi Pembangunan Saluran U-
Ditch dengan Cover Gandar 15 Ton J1. Jawa

Kota Surabaya.

2. Mengetahui persentase total biaya waste
terhadap tm biaya proyek pada Proyek
Konstrusksi Pembangunan Saluran U-Ditch
150/150 dengan Cover Gandar 15 Ton J1. Jawa
Kota Surabaya.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Lean Construction

Lean Construction adalah metode perancangan sistem
kerja pada proyek konstruksi yang mengidentifikasi
pemborosan (waste) sehingga segala sesuatu yang
tidak memberikan nilai (value) tambah dapat
diminimalkan atau bahkan dihilangkan. Penerapan
konstruksi ramping bertujuan untuk mengoptimalkan
pelaksanaan proyek konstruksi dengan meminimalkan
masalah  yang sering menghambat kelancaran
penyelesaian proyek, seperti manajemen (Womack
dan Jones, 1996).

biaya

waste

e)

2.2. Konsep Lean Construction

Konsep konstruksi ramping Konstruksi ramping pada
dasarnya adalah penerapan prinsip lean industri pada
industri  konstruksi untuk menambah nilai dan
meminimalisir pemborosan. Prinsip lean diantaranya
yaitu:

a) Value penting guna menentukan persyaratan
pelanggan sertta agen yang terlibat pada
semua fase dari awal hingga proses
pengiriman untuk menjelaskan produk atau
fungsi yang berharga. Memikirkan kembali
nilai pelanggan dan menyetujui penilaian
nilai dan teknologi.

The Value Stream ialah memetakan semua
aliran nilai, menciptakan kolaborasi antar
pemangku kepentingan, mengidentifikasi
dan menghilangkan pemborosan untuk
meningkatkan proses konstruksi.

Flow adalah konsep yang menggunakan
aliran nilai untuk meningkatkan jumlah
efektif dari nilai yang tersedia di setiap fase
proyek dan akhirnya untuk klien. Setelah
bagian yang "bocor" atau boros dihilangkan
dan dihilangkan dari aliran nilai, itu hanya
masalah memastikan bahwa langkah-langkah
lainnya mengalir dengan lancar ke arahnya
sendirl tanpa gangguan, penundaan, atau
kemacetan.

Pull adalah upaya semua yang terlibat untuk
menstabilkan daya tarik selama proses
konstruksi. Pada fase ini kami memastikan
bahwa produksi memenuhi keinginan dan
kebutuhan pelanggan dan kami fokus pada
produk yang mereka butuhkan. Semakin
fleksibel kita membuat produksi dengan
mengurangi penolakan, semakin baik kita
dapat menanggapi permintaan pelanggan.
Dengan proses seperti itu, produksi
meningkat dan pengiriman produk dapat
tepat waktu, kepuasan pelanggan terpenuhi.
Perfection terdapat instruksi kerja dan
pengembangan metode kerja  serta
pengendalian mutu yang ditetapkan. Terakhir
dan paling penting. Jadikan pemikiran
ramping dan perbaikan proses sebagai bagian
dari  budaya perusahaan Anda. Saat
keuntungan Anda terus tumbuh, penting
untuk diingat bahwa Lean bukanlah sistem
statis, namun tetap membutuhkan banyak
usaha dan perhatian untuk kesempurnaan.
Libatkan setiap karyawan dalam
implementasi Lean.

Berikut merupakan tabel faktor dan variabel
yang mengakibatkan waste terhadap proyek
konstruksi :
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Tabel 1. Variable dan Faktor Waste

Varable Falaor
T Waktu menungga Tstar ) Keterlambaten material H6a & lokasl |
%) Bunkaya judwal pengiican maeral
<) Perenc peajadwalan yang
buruk.
d) Perubahan desain.
I, Waktu menunggu  material a) Rurangmya for
datang b) Keterlambatan material tiba di lokasi
c) Cuaca

d) Material tidak tepat muta.
T [ menunggu g a) mmmum{iEE_rmgwEE
bagus

b) Kondisi lokas: yang tidak bag
[

€) Kehilangan
d) Kualitas subloontrakotor vang rendah.
mﬁ?—mliwa eeryirmpaman material yang 3
lokasi b) Kerusakan kehilangan.
) Koordmas: yang buruk.
d) Peoanganan materal tdak  sesuai
standar.

T Pekerjaan rework repair ) Material ARk sevua: spesifilas
b) S ifikcas \'ﬁaudakjeln
5] ode ki i \ang hdnkwpl(
d) yang ter]

€ Kenwakan material dan behan a) Pm\]mmlmﬂ\m!hmlk

di lolasi b) Pensnganan matenal yang bunud:

€) kerusalean
) Material tidak tepat mutu

Y Tenaga Larja menganes s ) Distribusi tenaga kerja bund.
b) Kelurangan alat
<) Kurangnya
d) Cuaca

¥ Kesalahan mewcst pekerjaan 2) Fourangmya Sl tenaga kerja.

b) Gambar kezja tidak jelas.
€) Pong,u\\mndabkwu\guw laman

3. Pekenaan lambat Gk efalit 2 mm.mmm

] Kunngm\a dull.umga kerja.

d) Wakta lembur vang berlebthan

T0. Terjadi kecelakamn kerja a) Waktu lecbur yang berlebih

L Pekx a tidak disiplin

Q) pvl-ahwm\m tidak bepat
d) Lokasi provek:

(Kajin Penulis,2022)

2.3. Prosedur Pengolahan Limbah

Tujuan mengidentifikasi material mahal adalah untuk
mempelajari bahan apa yang dimanfaatkan dan lokasi
pada proyek. Pengamatan langsung, RAB, dan gambar
kerja proyek merupakan cara penelitt mengumpulkan
data untuk penelitian komponen material proyek ini.
Perhitungan dan et()de analisis inilah yang akan
digunakan dalam penelitian ini :

a) Trading Consumable Material, Urutkan
bahan habis pakai sesuai dengan jumlah
harganya sehingga harga tertinggi adalah
urutan pertama.

b) Analisa Parcto, Analisis dilaksanakan
dengan memanfaatkan informasi dari
identifikasi material mahal untuk mengetahui
jenis material mana yang memiliki pengaruh
dominan terhadap total bia Bahan jenis ini
digunakan sebagai subjek untuk wawancara
dan analisis limbah.

¢) Menghitung Volume Material Terpasang,
Jumlah bahan yang digunakan dalam proyek
penelitian ini dapat dihitung dengan

menghitung volume dari gambar rencana.

d) Waste Level, Ini dihitung untuk menentukan
jumlah limbah untuk setiap bahan yang
diperiksa.

Volume Waste

Vol .Kebutuhan Material
e) Waste Cost, Untuk menghitung kerugian
biaya yang discbabkan nh pemborosan,

Dan karena kami juga ingin mengetahui

apakah jumlah pemborosan yang besar juga

menyebabkan biaya pemborosan yang besar,
kami membuat perhitungan sebagai berikut:

aste Level =

Waste Cost
= Waste Level x % Bobot Pekerjaan
x Total Nilai Kontrak
3. DIAGRAM ALIR

Berikut adalah diagram alir yang bertujuan untuk
mempermudah penulis untuk penelitian:

%| g

Data sekundes

FAB (Reacans Angsaran Bisya)
Diftar Harga Material

Laporsn Harisa

As Bkt Drawing

Dats Primer

Observasi Lapangsn
Laporan Logistik Material

Dokumentasi Baraps Foto

L
PP

P-]ah anaan Penelitian Tugas Akhar

Gambar 2. Diagram alir (Kajian penulis, 2022)

®

|

Peagolaban Data

Tdentifikasi Material yang Berbiaya Basar dan

Bespotensi Menimbulkan Fase

Mengitung Vohime Material Terpasang

Menghitung Volume dan Biava Sisa Materia]

- Menghitung Wasse Material Dominan Menggunakan
Analiza Parsto

P

Asalisa dan Pembahasan Data

e e

Gambar 3. Diagram lanjutan (Kajian penulis, 2022)
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Identifikasi Pekerjaan yang Berbiaya
Besar dan Berpotensi Menimbulkan
Waste

Identifikasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi

tempat kerja yang dapat menghasilkan limbah dan

mengidentifikasi  material  yang diteliti  dalam
penelitian ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan
stakeholder proyek (manajer proyek, pelaksana,
pekerja lapangan dan karyawan) dan wawancara
dengan internal dan pekerja lapangan, diputuskan
untuk memilih pekerjaan dengan metode kerja area
atau secara umum seperti MOS (Material On Site)
untuk pekerjaan yang disebut potensi terbuang. Materi

di lapangan dapat membantu Anda mengidentifikasi di

mana ada potensi pemborosan di tempat kerja.

Berdasarkan metode pekerjaan MOS (Material On

Site), dipilih 9 lokasi konstruksi yang dianalisis dan

diidentifikasi antara lain berdasarkan pekerjaan yang

berpotensi menimbulkan limbah :

Pekerjaan Besi Wiremesh M8-150

Pekerjaan Cor Beton Fe 30 Mpa

Lapisan AC Tb.4cm (Manual)

Cor Setempat Beton Bertulang Fc 30 Mpa
Dengan Besi 173,6 Kg/m3

Agregat Lapis Pondasi Atas (LPA) Kelas A
Pengangkutan Tanah Keluar Proyek

Bowo=

Penggalian Tanah Menggunakan Alat Berat
ngurugim Sirtu (Padat)
Pemasangan Terucuk Bambu dia. 8-12 ecm

(P.15m)

oo N

Tabel 2. Tabel Perhitungan Material Terpasang

[ Vehea G Hapatdiae Byl | ek b P

Pule i s s .13 154 " ALEHT] R
[T [ w P pareT
L A Thdcod sl Bus w 194u Tanm s
o St Bt Fe 3 M Dergan i 126 e B " unau RTT e
S LiphPeodasidtin LW Hiia e w FrETT B
Prrgglots lrsh ik proy mE " FEET] [TETT

o T e A B e
o S P mn
. Bmpis viEme

e
REETT
i

RTeeTT
e
Aig g

Toul

RS

(Kajian penulis, 2022)

Oleh karena biaya pekerjaan yang diteliti adalah Rp.
783.611.775.570 atau 36,7% dari nilai kontrak, maka
hanya dipilih 9 item pekerjaan untuk penelitian ini.
Alasan untuk ini tercantum dalam Tabel 2 di atas.
Berdasarkan material yang berpotensi menghasilkan
waste,  berikut  adalah  elemen-elemen  yang
mempengaruhi pemilihan work item tersebut sebagai
bahan kajian:

Tabel 3. Identifikasi Material yang Menyebabkan
Waste

Mars P Wiy Wb Pargubb il Wk

HaaPoterg
S Petorg

PP —— LT T

bRk
Wt P g Oved
Pruinuburn ddin phebid

S Te
Tarestar i sad purhipirin
Pubirjur Cor Ben Fe 10 g e [ ——
Ketibn Oree

Kurirg sl kst purehurapirin

tuses

bRk
Lipian A Toder flarual Al Pargiianyarg e Lgal
1M yarg hurieg baparulann

Purghampuan ingbusng buk

Hurp e
Trcmar et 34 pargheparan

o St e Brdirg Fe 16 e Bk D
Keiban s
K s pak sl pergfrparin

P
a......,..w
J——

Pesbibutujlin b Srgnparabiun

Aot Lich PerdaiAls LPA il Aot Hika

ik Ml i st

Kerchilrahyog bt
- Arrasts srghubin arab y g Rrars rarucd

Purgarghulan Tarah ek Frok

By s dealraiarub

Korailrah yog bt
Purgulan Tirah Brgpe A Bt Tarah takin, rputle srghson ey e emencd
Keratallpirgan yirg e s

By s deainiaruh

Prgurugun St Packd) Pk Bt

rrpran il

=

B i try
__SEr—— - ————
mainist
[ ——
Kol b Gk

(Kajian penulis, 2022)

Dalam tabel 3 ini menjelaskan beberapa identifikasi
penyebab waste dari material yang ada di lokasi
pekerjaan  proyek, baik dari material yang
menyebabkan  wasfe  maupun  alasan  yang
menyebabkan waste. Dari hasil wawancara yang
dilakukan terhadap para Stakeholder proyek (Project
Manager, Pelaksana, Pengawas Lapangan, dan
Pekerja) dapat ditarik kesimpulan bahwa tabel diatas
ini adalah faktor-faktor penyebab terjadinya waste
yang terjadi di selama pekerjaan proyek.

4.2. Analisa Pareto

Bagan Pareto adalah bagan batang yang menunjukkan
masalah sesuai urutan terjadinya. Urutan dimulai
dengan jumlah masalah yang paling umum sampai
yang jarang ditemui. Dalam diagram itu ditandai dari
tertinggi (kiri) ke terendah (kiri). Berguna untuk
mendefinisikan dan mengidentifikasi masalah yang
harus dipecahkan terlebih dahulu. Masalah yang
sering terjadi dan umum yang menjadi prioritas.
Setelah perhitungan material pekerjaan di tabel 4.2
data kemudian akan diproses, dan analisis Pareto akan
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digunakan untuk menghitung hasilnya. Menemukan
bobot setiap pekerjaan pada proyek adalah langkah
pertama dalam proses analisis Pareto.

Tabel 4. Analisa Pareto

b | e bl A R ke
s by b |ma e T wan IR L]
[ [EICY wan  wmas O i
L K e BE sam  omng 08 =
bl el 1 M g B T Ayl W = (T s W L]
i e IV B w w [ T wn
g "o ks et =5 m = LT £
Pl Tt e B SO can  evam W e
P i P = wm T LT L]
Pesiopa Em n men  xeaw W e

Il BT

[ P

(Kajian penulis, 2022)

Sembilan item pekerjaan dengan nilai
tertinggi pada Tabel Perhitungan Bahan
Pekerjaan dipilih sebagai bahan yang akan
digunakan berdasarkan penelitian ini. Sembilan
hal ini yaitu Pekerjaan Besi Wiremesh M8-150,
Pekerjaan Cor Beton Fc 30 Mpa , Lapisan AC

Tb4cm (Manual) , Cor Setempat Beton

BEJtulang Fc 30 Mpa Dengan Besi 173.6 Kg/m3

, Agregat Lapis Pondasi Atas (LPa Kelas A,
Penggalian Tanah Menggunakan Alat Berat,
Tanah [EJKeluar  Proyek.,
Pengurugan Sirtu (Padat), Pemasangan Terucuk

Pengangkutan

Bambu dia. 8-12 cm (P.1,5m).

Gambar 4. Grafik Pareto (Kajian penulis, 2022)

Dari Grafik Pareto diatas, dapat dilihat dalam hasil
statistik yang lebih jelas tentang V()lumen;lleri;ll yang
paling banyak digunakan di Proyek Pembangunan
Saluran Drainase U-Ditch 150/150 dengan Cover
Gandar 15 Ton JI. Jawa. Selain dapat dilihat dalam
harga satuan dan jumlah harga material, grafik pareto
ini juga menjelaskan berapa bobot persentase tiap
pekerjaan. Bcrdalsalrkn hasil analisa Pareto maka
material pada Proyek Pembangunan Saluran Drainase
U-Ditch 150/150 dengan Cover Gandar 15 Ton JI.
Jawa yang memiliki potensi memberi kontribusi
paling besar pada waste cost yaitu Pekerjaan Besi
Wiremesh M8-15 dengan nilai pekerjaan senilai Rp.
217.944.437 30.- dan juga memiliki bobot pekerjaan
paling besar sebesar 8, 402%.

Analisa Waste Level

Metode tersebut dapat digunakan untuk menentukan
level barat berdasarkan perhitungan volume dari Tabel
Volume Material dan data kedatangan logistik yang
disediakan menggunakan rumus :

Vol. Waste
Waste Level = ———— x 100
Vol. Terpasang

Tetapi dalam pmﬂ perhitungan Waste level
sebelumnya perlu diketahui volume waste.
Rumus volume waste yaitu :

Vol. Waste = Kedatangan
Logistik — Vol. Terpasang

Berikut adalah perhitungan waste level dari
item Pekerjaan Besi Wiremesh M8-150 :
Vol. Waste = 1.080.27—
1.068 36
=119 m?
Waste Level
Vol. Waste

" Vol .Kedatangan
11,9
=———— x100%

1.080,27
Waste Level =1,103%

Berikut adalah perhitungan waste level dari
item Pekerjaan Cor Beton Fc 30 Mpa :

Vol. Waste = 110,00 —
108,29
=17m
Waste Level
Vol. Waste
" Vol.Kedatangan
=" 0,
110,00 x 100%
Waste Level = 1,550%

Berikut adalah perhitungan waste level dari
item Pekerjaan Lapisan AC Tb.4cm (Manual) :

Vol. Waste = R60,00 —
851,65
=84 m?
Waste Level
Vol. Waste

" Vol Kedatangan

84 100%
~ 860,00 0
Waste Level = 0971%

Berikut adalah perhitungan waste level dari
item Cor Setempat Beton Bertulang Fc 30 Mpa
Dengan Besi 173,6 Kg/m3 :

Vol. Waste = 7,80 — 7,66
=0135m*
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Waste Level
Vol. Waste
" Vol .Kedatangan
135 100%
=780 ~ °
Waste Level

=1,735%

Berikut adalah perhitungan waste level dari
item Agregat Lapis Pondasi Atas (LPA) Kelas A

Vol. Waste

= 46,33 —
4505
=13 m
Waste Level
Vol. Waste
" Vol.Kedatangan
=—"—_ x 1009
46,33 %
Waste Level = 2,768%

Berikut adalah perhitungan waste level dari
item Pekerjaan Pengangkutan Tanah Keluar
Proyek :
Vol. Waste

147429

1500,29 —

26,0 m?

Waste Level
Vol. Waste
" Vol .Kedatangan

26,0
=——F— X 100%

1500,29
Waste Level = 1,733%

Berikut adalah perhitungan waste level dari
item Pekerjaan Penggalian Tanah Dengan Alat
Berat:
Vol. Waste

1.476,19

1.501,19 —

250 m?

Waste Level

_ Vol. Waste

" Vol.Kedatangan
25,0

= — x 100%

1.501,19
Waste Level = 1,665%

Berikut adalah perhitungan waste level dari
item Pekerjaan Pengurugan Sirtu (Padat) :

Vol. Waste = 330,32 —
32542
=49 m?
Waste Level
Vol. Waste

" Vol.Kedatangan
=" 0,

33032 % 100%

Waste Level = 1,483%

Berikut Eldie‘l perhitungan waste level dari
item Pekerjaan Pemasangan Terucuk Bambu dia.
8-12 cm (P.1,5m) :
Vol. Waste

1050 — 996,00
= 54,0 Btg
Waste Level
Vol.Waste

" Vol.Kedatangan

= >4 x 100%
~ 1050 ’
Waste Level =5,143%

Tabel 5. Hasil Perhitungan Waste Level
bem

il Hedaamgan
Pekerlaen
i 5

Pekerizan Cor BetunF 30 Mpa @i 100
Lepan ACTh dem Manual) B 6000
& " i 736 gin 140 T
Agreget Logls Ponasi Azs LA Feles A E1 (=]
Pengengraen Tansh Heluarpryes: A5T3 15 15002
akanT anh deng an Alat Berat 15tz 150119
g i (Fadal) i s
Pemasan gen Tenucuk Bamb da 142 [P S 115500 10500

Volume Volume Waste

1.068.36 119 1.103%

108,29 17 1.550%

851,65 8.4 0.971%

7. 0.135 1.735%

45,05 1.3 2.768%

1.474,29 26,0 1.733%

1.476,19 250 1,665%

32542 4.9 1,4B3%

996,00 54,0 5,143%

(Kajian penulis, 2(].22)

Dari Tabel 5. Hasil Perhitungan Waste Level, tabel
diatas ini berisikan tentang informasi volume dari
material yang ada dipekerjaan. Mulai dari Volume
Kontrak yang sudah disepakati di awal perencanaan
pekerjaan, lalu Volume Kedatangan Logistik yang di
datangkan sesuai kebutuhan lapangan, dan Volume
waste yang dihitung berdasarkan kondisi aktual yang
ada dilapangan.

Menghitung Waste Cost

Tujuan dari mengitung waste cost adalah untuk
menghitung kerugian perolehan material terhadap
nilai pesanan, kemudian biaya scrap itu sendiri dapat
digunakan sebagai pengendalian biaya. Perhitungan
biaya limbah untuk tugas akhir ini hanya merupakan
perhitungan perkiraan yang tidak memperhitungkan
biaya limbah yang sebenarnya, karena ketika kita
menghitung  biaya limbah yang sebenarnya,
diperlukan informasi yang lebih lengkap.

Perhitungan dilaksanakan dengan rumus

dek;lt;m yaitu :
Waste Cost = Waste Level x Bobot
Pekerjaan x Total Nilai Pekerjaan

Keterangan :
Waste Level = Data Waste Level (tabel
rhitung:m sebelumnya)
Vol. Waste = Kedatangan

Logistik — Vol. Terpasang
Bobot Pekerjaan = Jumlah Harga
Pekerjaan : Total Nilai Pekerjaan
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Jumlah Harga Pekerjaan = Harga Satuan x
Vol. Waste
Nilai Kontrak = Total Nilai

Kontrak Awal

Berikut adalah perhitungan waste cost dari
salah satu item, yaitu Pekerjaan Besi Wiremesh
MS8-150 :
Waste Level =1,103%
Vol. Waste = 1.080.27 m*—
106836 m?= 119 m?
Total Nilai Kontrak =Rp. 2.303.441.961,54 -

Jumlah Harga Pekerjaan =Rp.173.233,00,-
x 11,9m* =Rp.2.064.071,19,-

Bobot Pekerjaan =Rp.
2064071,19- : Rp. 2.303 441961 54 -
=0,0812=8,12%
Waste Cost = Waste Level x Bobot
Pekerjaan Waste x Total Nilai Kontrak

Waste Cost =1,103% x 8,12% x Rp.
2.303.441.961 54.-

Waste Cost - Rp. 2.064071,19,-

Berikut adalah perhitungan waste cost dari
salah satu item, yaitu Pekerjaan Cor Beton Fec 30
Mpa :

Waste Level = 1.550%

Vol. Waste = 11000 m*—

10829 m* =1,7m?

Total Nilai Kontrak =Rp. 2.303.441 961,54 -

Jumlah Harga Material =Rp.1.521.640 x

17 m? =Rp.2.595.15702.-

Bobot Pekerjaan Waste =Rp.

2.595.157,02- : Rp. 2.303.441.961 54 -
=00727=727

%

Waste Cost = Waste Level x Bobot

Pekerjaan Waste x Total Nilai Kontrak

Waste Cost =1,550% % 7.27% x Rp.

2.303.441.961 54.-

Waste Cost ': Rp. 2.595.157 02
Berikut adalah @rhitungan waste cost dari

salah satu item, yaitu Pekerjaan Lapisa AC

Thdem (Manual) :

Waste Level = 0971 %

Vol. Waste = 86000 m*—

851,65m* =84 m?

Total Nilai Kontrak =Rp. 2.303.441.961,54 -

Jumlah Harga Material =Rp.157.349,00.-
x 84m?* =Rp.1.313.864,15-,
Bobot Pekerjaan Waste =Rp.

1.313864,15-:Rp. 2.303.441 961 54 -
=0,0587=587%

Waste Cost = Waste Level x Bobot
Pekerjaan Waste x Total Nilai Kontrak
Waste Cost =0.971% x 587 % = Rp.

2.303441.961 54,

Waste Cost =Rp.1.313.864,15,-
Berikut adalah perhitungan waste cost dari salah
satu item, yaitu Pekerjaan Cor Setempat Beton

Bertulang Fc 30 Mpa Dengan Besi 173,6 Kg/m3

Waste Level =1735%

Vol. Waste =780 —
7.66 m* = 0,135 m’

Total Nilai Kontrak = Rp. 2.303.441.961 54.-
Jumlah Harga Material =
Rp4.699.581,00,- x 0,135 m* = Rp. 635.834,51-

Bobot Pekerjaan Waste =Rp.

4.699.58100,-: Rp. 2.303.441.961 54,-
=00159=159

8 «%

Waste Cost = Waste Level x Bobot

Pekerjaan Waste x Total Nilai Kontrak

Waste Cost =1,735% % 1,59 % x Rp.

2.303.441961,54.-

Waste Cost n: Rp. 635.834 51 -

Berikut adalah perhitungan waste cost dari
salah satu item, yaitu Pekerjaan Agregat Lapis
Pondasi Atas (LPA) Kelas A :

Waste Level =2.768%

Vol. Waste = 4633 —

4505m* =13m?

Total Nilai Kontrak = Rp. 2.303.441.961 54.-

Jumlah Harga Material =Rp.268.238,00-

x13m® =Rp34395153-,

Bobot Pekerjaan Waste =Rp.

2.950.61800.- : Rp. 2.303 441.961 54 -
=00054=054

%

Waste Cost = Waste Level x Bobot
Pekerjaan Waste x Total Nilai Kontrak
Waste Cost =2768% % 0,54 % x Rp.
2.303.441.961.,54.-
Waste Cost n: Rp.343.95153,-

Berikut adalah perhitungan waste cost dari
salah satu item, yaitu Pekerjaan Pengangkutan
Tanah Keluar Proyek :

Waste Level =1733%

Vol. Waste = 150029 m*— 1474.29

m? =26 m’

Total Nilai Kontrak = Rp. 2.303.441.961 54.-

Jumlah Harga Material =Rp.56.275,00-

%26 m® = Rp. 1.463.150,00-

Bobot Pekerjaan Waste =Rp.

281.375,00.- : Rp. 2.303.441961,54 -
=00367=367

%

Waste Cost = Waste Level x Bobot

Pekerjaan Waste x Total Nilai Kontrak

Waste Cost =1,733% x 3.67 % x Rp.

2.303.441.961.,54,-

Waste Cost n: Rp. 1.463.150,00 -

Berikut adalah perhitungan waste cost dari
salah satu item, yaitu Pekerjaan Penggalian
Tanah dengan Alat Berat :

Waste Level = 1,665%
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Vol. Waste = 1.501,19 m*— e e Pt Waste Cost (Rp)

{Rp Material Waste (Rp} ke faan

1476,19 m* = 25 i s
Total Nilai Kontrak = Rp. 2303 441.961 54 - a6s05t 100 ] T8 Toasssast
Jumlah Harga Material =Rp47.498,00- L 1451000 S ]
x25m' = Rp. 118745000 G iEm e e
Bobot Pekerjaan Waste =Rp. ZGAETS T 0.95% e
]]87450,00,- : Rp 2.303 441 961 ,54,- (Kiljiill] PC[]UIIS. 2022)
=0031=3,10% :
Waste Cost = Waste Level x Bobot Dari Tabel Perhitungan di atas Total Waste Cost yang
Pekerjaan Waste x Total Nilai Kontrak didapat ialah Rp. 11352.870f- dengan nilai
Waste Cost =1665% % 3,10 % xRp. pekerjaan Rp. 2.303.441.961 54.- Maka didapat Waste
2.303.441.961,54,- cost senilai 0,4929 9% dari nilai pekerjaan atas total 9
Waste Cost 3= Rp. 1.187.450.00- item pekerjaan yang dianalisa dan diindentifikasi.

Berikut adalah perhitungan waste cost dari
salah satu item, yaitu Pekerjaan Pengurugan Sirtu 5. KESIMPULAN
(Padat) :
Waste Level =1483% Beberapa hal dapat disimpulkan dari temuan penelitian
Vol. Waste = 330,32 m*— dan analisis data yang dilzlkszlnm terhadap material
2542 m* =49 m? yang masih ada di lokasi proyek Pembangunan Saluran
Total Nilai Kontrak = Rp. 2.303 441.96154.- U-Ditch 150/150 dengan Penutup Gandar 15 Ton J1.
Jumlah Harga Material =Rp. Jawa Kota Surabaya, hasil identifikasi construction

126.258.00- x 49 m? =Rp. material waste diantaranya yaitu :
618.308,15-
Bobot Pekerjaan Waste =Rp.

618.308.15.- : Rp. 2.303.441.961.54 .-

. Material yang memiliki potensi untuk memberi

kontribusi besar terhadap waste cost yaitu material

=00181 =181
%
Waste Cost = Wasre Level x Bobot
Pekerjaan Waste x Total Nilai Kontrak e Pekerjaan Besi Wiremesh M8-150 dengan
Waste Cost =1483% x 181 % xRp. total waste cost senilai Rp. 2.064.071,19,- dan
2.303.441.961,54,- rsentase sebesar 1,103%
Waste Cost 5= Rp. 618.308,15 - pe \

Berikut adalah perhitungan was cost dari
salah satu item, yaitu Pekerjaan Pemasangan
Terucuk Bambu dia. 8-12 cm (P.1,5m) :

Waste Level =5.143%

Vol. Waste = 1050 btg — 996
btg =54 btg

Total Nilai Kontrak =Rp. 2.303 441.961 54 .-

e Pekerjaan Cor Beton Fe 30 Mpa dengan total
waste cost senilai Rp. 2.595.157,02- dan
persentase sebesar 1,550%

o Lapisan AC Tb4cm (Manual) dengan total
waste cost senilai Rp. 1.313864,15- dan
persentase sebesar 0,971%

o Cor Setempat Beton Bertulang Fc 30 Mpa

Jumlah Harga Material = Rp.20.946.,00.-

x54 btg  =Rp.1.131.08400.- Dengan Besi 173,6 dengan total waste cost
Bobot Pekerjaan Waste =Rp. senilai Rp. 635.83451,- dan persentase
4.566.228 00,- : Rp. 2.303 441.961 54.- sebesar 1.735%

= 00095 = 095% o Agregat Lapis Pondasi Atas (LPA) Kelas A
S LG dengan total waste cost senilai Rp
Pekerjaan Waste x Total Nilai Kontrak = * - T ‘
Waste Cost =5.143% x 0,95% x Rp. 343951 .53.- dan persentase sebesar 2,768%

2.303.441961,54,- ®  Pengangkutan Tanah Keluar proyek dengan
Waste Cost =Rp. 1.131.084,00 - total waste cost senilai Rp. 1.463.150,00.- dan

Tabel 6. Tabel Perhitungan Waste Cost

persentase sebesar 1,733%

®  Penggalian Tanah dengan Alat Berat dengan

i T tne total waste cost senilai Rp. 1.187.450,00.- dan
o an___L]__ IDckry Mok Teesery
o el e S " persentase sebesar 1,665%
Lepiszn AG Thudcrn [Meruel EEOI0 B B .
o i ] Tié i s  Pengurugan Sirtu (Padat) dengan total waste
AqpegetLepis Poes Al LA ks A [ 13 T
Pengengutzn Tench Keker provek: 18208 14T i1 9 P - ds . e
aﬁqmwmmﬂ o] s b cost senilai Rp. 618.308,15,- dan persentase
G| Hi oty L] o T
Mm Tmfﬁmm:hmmg‘g st W o sebesar 1 483%
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e Pemasangan Terucuk Bambu dia. 8-12 ¢m
(P.1,5m) dengan total waste cost senilai Rp.
1.131.08400,- dan persentase sebesar
5.143%

Diketahui bahwa pekerjaan yang memiliki persentase
BJ.ne tertinggi yaitu sebesar 5,143% untuk pekerjaan
Pemasangan Terucuk Bambu dia. 8-12 cm (P.1,5m)
dengan waste cost senilai Rp. 1.131.084,00-

5]

Pekerjaan yang memiliki biaya waste cost
tertinggi sebesar Rp. 2.595.157,025,- untuk
Pekerjaan Besi Wiremesh M8-150 dengan wasre
level sebesar 1,550%
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